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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang penanaman nilai budaya Sunda pada anak 

kelompok A dan Kelompok di TK Negeri Pembina Cianjur, Nagrak Jln. Gatot 

Mangkupraja Kecamatan Cianjur, Kabupaten Cianjur dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penanaman nilai budaya Sunda yang dilaksanakan di TK Negeri Pembina 

Cianjur diterapkan berdasarkan Pemerintah Daerah khususnya Daerah Jawa 

Barat mempunyai Peraturan daerah tersendiri yang mengatur tentang 

Penggunaan dan Pelestarian Bahasa, Sastra dan Aksara Sunda, yang tercermin 

dengan lahirnya Perda Provinsi jabar No 6 tahun 1996 tentang Pelestarian, 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Sastra dan aksara Sunda. Yang 

kemudian Perda tersebut diperbaharui dengan Perda No 5 tahun 2003 tentang 

pemeliharaan Bahasa, Sastra dan Aksara Daerah, serta Keputusan Gubernur 

Jawa Barat Nomor 423.5/Kep.674-Disdik/2006 tentang Standar Kompetensi 

dan Kompetensi Dasar serta Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Sunda. 
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2. Perencanaan dan pelaksanaan penanaman nilai budaya Sunda pada anak 

kelompok A dan kelompok B yang diterapkan di TK Negeri Pembina Cianjur 

tidak dibuat secara sendiri karena nilai budaya Sunda terintegrasi dengan 

nilai-nilai pengembangan yang ada di TK. Tetapi dalam pelaksanaannya, nilai 

budaya yang paling menonjol dalam kegiatan di hari rabu tersebut adalah 

berkomunikasi dengan Bahasa Sunda. Pelaksanaan penanaman nilai budaya 

Sunda ini dilakukan dengan cara pembiasaan sehari-hari dan dengan secara 

langsung. Karena metode ini mempermudah anak untuk mengenal dan terus 

menetap pada anak. 

3. Guru memiliki peran yang vital dalam pengembangan penanaman nilai 

budaya Sunda yang benar pada diri anak, peran guru tersebut yaitu mendidik, 

mengajar, membimbing dan melatih. Peran-peran tersebut telah dilaksanakan 

setiap guru dengan baik. 

4. Penilaian penanaman nilai budaya Sunda di TK Negeri Pembina Cianjur 

dilakukan tidak secara tertulis tetapi terintegrasi dengan pengembangan 

bidang yang terdapat pada pembelajaran keseharian anak khususnya pada hari 

Rabu dan menjadi suatu acuan bahwa anak sudah mampun mengembangkan 

budaya Sunda dalam dirinya sendiri, dan sebagai bahan untuk anak dalam 

aktifitas komuniakasi khususnya diluar sekolah 
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5. Berdasarkan hasil penelitian, penanaman nilai budaya Sunda di TK Negeri 

Pembina Cianjur memiliki faktor yang mempengaruhi penanaman nilai 

budaya Sunda pada anak baik faktor keluarga, sekolah dan lingkungan anak 

berkembang. Tetapi dapat dikatakan sudah cukup baik dalam hal pengenalan 

penyampaian, dan penanaman nilai budaya Sunda di dalam proses 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. 

 Secara keseluruhan dapat disimpulakan bahwa penerapan penanaman nilai 

budaya Sunda di TK Negeri Pembina Cianjur sudah cukup berhasil diterapkan, 

tercermin dalam perilaku setiap anak baik kelompok A dan kelompok B yang 

mengalami perubahan kearah yang lebih baik yaitu mencoba menggunakan bahasa 

Sunda sebagai alat komunikasi sehari-hari anak dalam bersosialisasi baik dengan 

teman sebaya ataupun dengan orang yang lebih tua, serta semakin sadarnya orang tua 

dalam pengembangan nilai budaya Sunda khususnya Bahasa Sunda itu sendiri dan 

adanya kesadaran untk selalu bekerjasama dengan pihak sekolah. 
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B. Rekomendasi 

  Mengacu pada hasil penelitian, ada beberepa rekomendasi yang diharapkan 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang terkait dengan 

pendidikan anak usia dini pada khususnya. Rekomendasi tersebut ditujukan kepada : 

1. Pihak sekolah  

  Dengan penanaman nilai budaya Sunda, sekolah telah banyak mencatat 

prestasi yang sangat baik, alangkah lengkapnya bila program yang sudah ada semakin 

dilengkapi dengan perencanaan dan pelaksanaan yang baik pula, agar anak akan 

semakin mengenali nilai-nilai budaya Sunda yang lain dan akan mempengaruhi 

perkembangan karakter anak. 

2. Guru 

  Sebagai fasilitator anak dalam proses pembelajaran, guru telah melaksanakan 

tugasnya dengan baik, tetapi untuk lebih memaksimalkan seluruh potensi anak 

alangkah baiknya dalam upaya penanaman nilai budaya Sunda guru lebih 

mengembangkan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan budaya Sunda seperti 

memperbanyak permainan-permainan tradisional yang dapat mengembangkan nilai-

nilai kearifan Sunda, dan nilai-nilai budaya yang lain yang dapat mempengaruhi 

ppengembanagn karakter anak. 

3. Peneliti berikutnya 

  Penelitian yang dilaksanakan saat ini masih terbatas dan memiliki banyak 

kekurangan serta aspek yang belum terungkap sehingga membutuhkan penelitian 

lebih lanjut yang dapat memberikan sumbangan ilmu bagi pendidikan anak usia dini. 



115 

 

Benazir Abdullah, 2013 
Penanaman Nilai Budaya Sunda Pada Anak Usia Dini Di TK Negeri Pembina Cianjur  
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

Peneliti selanjutnya dapat dikembangkan dengan melakukan penelitian mengenai 

penanaman nilai budaya Sunda yang lebih baik seperti : 

1. Hubungan pendidikan karakter dengan kearifan budaya local 

2. Pengaruh nilai budaya terhadap perkembangan sosial anak 

3. Pengembanagn program bimbingan terhadapa anak yang berdasarkan pengaruh 

budaya lokal 

 


